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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi 
intensi berwisata pada pariwisata ramah Muslim di Yogyakarta dengan pendekatan 
maqashid syariah. Lima variabel independen yang dianalisis meliputi pengalaman 
religius, kepuasan pengunjung, kualitas pelayanan, citra destinasi, dan 
keterjangkauan harga, dengan intensi berwisata sebagai variabel dependen yang 
merupakan konstruk dari prinsip-prinsip maqashid syariah. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner G-Form yang disebarkan kepada 300 responden 
yang memiliki pengalaman berwisata di destinasi ramah Muslim di Yogyakarta. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan, seluruh variabel independen 
memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi berwisata. Sedangkan secara parsial, 
pengalaman religius, kualitas pelayanan, dan citra destinasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap intensi berwisata. Sebaliknya, kepuasan pengunjung memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan, sedangkan keterjangkauan harga tidak 
menunjukkan pengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa wisatawan 
Muslim lebih mempertimbangkan aspek religius, kualitas pelayanan, dan citra 
destinasi dibandingkan dengan faktor harga dalam menentukan tujuan wisata. Oleh 
karena itu, pengelola destinasi wisata ramah Muslim perlu menekankan 
peningkatan pengalaman religius, penyediaan layanan berkualitas, serta strategi 
branding destinasi guna memperkuat daya tarik wisata berbasis maqashid syariah. 

 

Kata Kunci: Pariwisata Ramah Muslim, Intensi Berwisata, Maqashid Syariah, 
Citra Destinasi, Kualitas Pelayanan. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to explore the factors that influence travel intention in Muslim-
friendly tourism in Yogyakarta with the maqashid sharia approach. The five 
independent variables analyzed include religious experience, visitor satisfaction, 
service quality, destination image, and affordability, with travel intention as the 
dependent variable which is a construct of the principles of maqashid sharia. The 
research method used is quantitative with multiple linear regression analysis 
techniques. Data were collected through the G-Form questionnaire distributed to 
300 respondents who have experience traveling to Muslim-friendly destinations in 
Yogyakarta. The results of the analysis show that simultaneously, all independent 
variables have a significant influence on travel intention. While partially, religious 
experience, service quality, and destination image have a positive and significant 
effect on travel intention. Conversely, visitor satisfaction has a significant negative 
effect, while affordability does not show a significant effect. These findings indicate 
that Muslim tourists consider religious aspects, service quality, and destination 
image more than price factors in determining tourist destinations. Therefore, 
managers of Muslim-friendly tourist destinations need to emphasize increasing 
religious experiences, providing quality services, and destination branding 
strategies to strengthen the appeal of tourism based on maqashid sharia. 
 
Keywords: Muslim-friendly Tourism, Travel Intention, Maqashid Sharia, 
Destination Image, Service Quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor pariwisata menjadi salah satu prioritas utama dalam 

pengembangan ekonomi, budaya, dan infrastruktur di Indonesia. Wirausaha di 

sektor pariwisata dikenal sebagai salah satu cara paling efektif untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan daya saing suatu negara (Nawi et al., 

2019). Pada tahun 2024 peringkat pariwisata Indonesia mengalami lonjakan 

dengan berada di urutan 22 setelah sebelumnya menempati posisi 36 dari 119 

negara (World Economic Forum, 2024). Badan Pusat Statistik (2023) 

melaporkan kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia pada akhir 2023 

mencapai 11,68 juta, meningkat 98,30% dari tahun 2022 yang berjumlah 5,9 

juta. Pada Februari 2024, kunjungan ke Indonesia mencapai 1,04 juta, naik 

11,67% dari Januari 2024 atau naik 38,24% pada Februari 2023 (Badan Pusat 

Statistik, 2024). 

Berdasarkan hasil kajian Global Muslim Travel Index (GMTI) tahun 

2024, Indonesia menempati peringkat pertama bersama Malaysia sebagai 

destinasi pariwisata halal terpopuler dari 145 negara, dengan indikator 

aksesibilitas (accessibility), komunikasi (communication), lingkungan 

(environment), dan layanan (service). Transformasi menuju industri pariwisata 

ramah Muslim ini membutuhkan upaya besar dari berbagai pihak. Bahkan dalam 

KNEKS (Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah) tahun 2023 pada 
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kerangka master plan industri halal di Indonesia 2023-2029, pariwisata ramah 

Muslim menjadi salah satu fondasi pada industri berkembang. Apalagi mayoritas 

penduduk Indonesia beragama Islam (Asmara & Azhar, 2024), menjadikan 

pariwisata ramah Muslim sebagai sektor yang strategis. The Royal Islamic 

Strategic Studies Centre (RISSC) mencatat tahun 2024 Indonesia sebagai negara 

dengan populasi Muslim terbesar di dunia dengan 246,63 juta jiwa atau setara 

87% dari jumlah penduduk Indonesia total berkisar 283,48 juta jiwa (RISSC, 

2024). 

 
Gambar 1. Populasi Muslim Terbanyak Tahun 2024 

Sumber: RISSC, data diolah 
 

Kondisi ini membuka peluang besar untuk pengembangan sektor 

‘Muslim-friendly tourism’ di Indonesia sebagai alternatif konsep wisata yang 

menjanjikan masa kini (Musa et al., 2021; Santoso et al., 2022; Wibowo, 2020; 

Afandi, 2020). Selain itu, pengembangan pariwisata ramah Muslim dapat 

mendorong pemerataan ekonomi di Indonesia, sehingga manfaatnya dapat 

dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. Maulana et al. (2024) menyebutkan 

pariwisata ramah Muslim bukan sekadar peluang ekonomi, tetapi juga investasi 
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bagi kesejahteraan umat di masa depan. Selain itu, penyelenggara layanan 

pariwisata di seluruh dunia terus berupaya memenuhi kebutuhan pariwisata 

ramah Muslim (Rahman et al., 2021) dengan mengembangkan berbagai objek 

wisata yang berkaitan dengan Islam (Usman et al., 2019). Apalagi popularitas 

pariwisata ramah Muslim meningkat di kalangan wisatawan, yang tidak hanya 

umat Islam (Timur et al., 2023). Karena bagi para wisatawan persepsi citra 

destinasi, kualitas perjalanan, pelayanan, makanan, fasilitas atau penginapan, 

dan keamanan menjadi faktor penting dalam kepuasan dan nilai perjalanan 

terhadap destinasi pariwisata ramah Muslim. 

Dalam Indonesia Muslim Travel Index (IMTI) 2023, pemerintah 

Indonesia menetapkan 15 provinsi tujuan wisata halal teratas, termasuk 

Yogyakarta, yang dikenal dengan citra destinasi unggul dan nilai religiusnya 

(CrescentRating et al., 2023). Pada periode Januari hingga September 2024 

tercatat 28,48 juta perjalanan wisatawan domestik ke Yogyakarta (Badan Pusat 

Statistik, 2024). Angka ini tidak hanya menunjukkan daya tarik Yogyakarta 

sebagai destinasi wisata ramah Muslim, tetapi juga menggambarkan tingginya 

intensi masyarakat untuk berwisata ke daerah ini.  

Beberapa destinasi wisata di Yogyakarta yang sesuai dengan konsep 

pariwisata ramah Muslim antara lain masjid-masjid bersejarah seperti Masjid 

Jogokariyan dan Masjid Gedhe Kauman, yang bukan hanya sebagai tempat 

ibadah, tetapi juga pusat kegiatan sosial dan budaya bagi wisatawan Muslim 

(Danis et al., 2022). Selain itu, Wisata Merapi yang mencakup Lava Tour, 

Museum Merapi, dan Kaliadem menawarkan wisata alam yang sejalan dengan 
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nilai-nilai Islam, seperti apresiasi terhadap ciptaan Tuhan dan edukasi berbasis 

alam. Wisata Alam Mangunan, yang mencakup Hutan Pinus dan Kebun Buah, 

juga menjadi pilihan menarik karena menyediakan lingkungan alami yang 

nyaman bagi keluarga Muslim, bebas dari hiburan yang bertentangan dengan 

ajaran Islam (Tantomi, 2020). Sementara itu, beberapa pantai seperti 

Parangtritis, Depok, dan Cemara Sewu dapat menjadi alternatif wisata ramah 

Muslim karena menawarkan suasana yang lebih nyaman dan dapat disesuaikan 

dengan nilai-nilai kesopanan dalam Islam. 

Suatu destinasi harus memenuhi beberapa kriteria agar dianggap sebagai 

pariwisata ramah Muslim. Pertama, tersedia fasilitas ibadah yang layak dan 

mudah diakses oleh wisatawan, seperti masjid atau musala. Fasilitas ibadah 

menjadi aspek esensial bagi wisatawan Muslim dalam menjaga kewajiban 

ibadah harian mereka (Battour & Ismail, 2016). Kedua, adanya restoran halal 

yang memastikan bahwa makanan dan minuman sesuai dengan ajaran Islam. 

Jaminan halal menjadi elemen utama dalam keputusan destinasi wisata Muslim 

karena berkaitan langsung dengan keyakinan dan ketenangan dalam konsumsi 

makanan (Farahani & Henderson, 2010). Ketiga, etika dan budaya Islami yang 

tetap dijaga di lingkungan wisata, seperti larangan terhadap aktivitas yang 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam (misalnya alkohol, perjudian, dan pakaian 

tidak sopan). Lingkungan sosial yang mendukung nilai-nilai Islam turut 

memengaruhi kenyamanan dan keputusan berwisata (Mohsin et al., 2016). 

Keempat, adanya fasilitas yang mendukung kunjungan keluarga Muslim, 

seperti area yang ramah anak, privasi untuk perempuan, dan keamanan. 
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Wisatawan Muslim sering bepergian dalam kelompok keluarga, sehingga 

fasilitas keluarga yang sesuai sangat dibutuhkan (Henderson, 2016). Terakhir, 

tempat wisata harus menawarkan nilai pendidikan dan spiritualitas, baik melalui 

warisan sejarah Islam, wisata alam yang berkelanjutan, maupun pengalaman 

yang memperkaya keislaman wisatawan. Wisata spiritual Islam tidak hanya 

memberikan hiburan tetapi juga memperdalam pemahaman terhadap nilai-nilai 

keagamaan (Din, 1989). Dengan memenuhi kriteria ini, pariwisata ramah 

Muslim di Yogyakarta dapat berkembang lebih luas dan memberikan manfaat 

yang lebih besar bagi wisatawan Muslim, baik dari dalam maupun luar negeri. 

Pariwisata ramah Muslim tidak hanya menjadi alternatif wisata yang 

menjanjikan (Syaharani & Fahmi, 2024), tetapi juga menawarkan nilai-nilai 

universal yang relevan bagi semua wisatawan (Suyatman et al., 2019). 

Popularitas pariwisata ramah Muslim ini mencerminkan meningkatnya 

kebutuhan akan destinasi yang menyediakan layanan berbasis prinsip-prinsip 

Islam, seperti makanan halal, fasilitas ibadah, lingkungan yang mendukung nilai 

Islami, serta suasana yang ramah keluarga.  

Namun demikian, tantangan utama dalam sektor ini terletak pada 

bagaimana destinasi wisata mampu memenuhi kebutuhan praktis dan spiritual 

wisatawan Muslim secara seimbang. Adiba (2021) mengidentifikasi enam faktor 

yang mempengaruhi intensi wisatawan Muslim dalam memilih destinasi wisata 

syariah yaitu persepsi masyarakat pribadi, keyakinan agama, infrastruktur, 

pemasaran halal, kesadaran halal, dan citra destinasi. Penelitian-penelitian 

sebelumnya juga menemukan berbagai determinan yang relevan, antara lain 
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kualitas layanan (Salleh et al., 2019), citra destinasi (Cuesta-Valiño et al., 2020; 

Musa et al., 2021; Sodawan & Hsu, 2022), kepuasan pengunjung (Muslim & 

Harun, 2022), fasilitas (Salleh et al., 2019; Mansor et al., 2023), religiusitas 

(Sodawan & Hsu, 2022), dan pengalaman (Hanafiah et al., 2021; Musa et al., 

2021).  

Temuan-temuan sebelumnya menunjukkan bahwa keputusan berwisata 

ke destinasi ramah Muslim tidak hanya dipengaruhi oleh pertimbangan layanan 

dan fasilitas, tetapi juga oleh dimensi emosional serta komitmen terhadap nilai-

nilai keislaman. Namun, eksplorasi yang secara langsung mengaitkan nilai-nilai 

Maqāṣid al-Syari’ah dengan intensi berwisata pada pariwisata ramah Muslim 

masih belum ditemukan. Kesenjangan ini membuka kebaruan (novelty) dalam 

penelitian ini. Padahal, konsep pariwisata ramah Muslim hakikatnya berkaitan 

erat dengan pemenuhan prinsip-prinsip syariah, yang berimplikasi pada 

pemenuhan kebutuhan spiritual wisatawan Muslim. Oleh karena itu, pendekatan 

Maqāṣid al-Syari’ah dipandang relevan sebagai landasan teoretis untuk 

memahami faktor-faktor yang membentuk persepsi wisatawan, di mana semakin 

tinggi persepsi bahwa sebuah destinasi mendukung nilai-nilai Maqāṣid al-

Syari’ah, semakin besar pula intensi wisatawan untuk memilih destinasi 

tersebut. 

Maqāṣid al-Syari’ah berfungsi sebagai rambu-rambu fundamental yang 

menetapkan orientasi perilaku manusia pada pencapaian al-falah (keselamatan 

dunia dan akhirat) sebagai bentuk pemenuhan kepentingan Ilahi (Afandi, 2020). 

Sebagaimana pandangan Jasser ’Audah (2013) dalam buku ‘Al-Maqāṣid untuk 



7 
 

 
 

Pemula’, Maqāṣid al-Syari’ah yang awalnya bernuansa protection (penjagaan) 

dan preservation (pelestarian) dengan berlandaskan hukum Islam, tetapi juga 

dimaknai ulang dengan bernuansakan development (pembangunan) sehingga 

menjadi kerangka nilai universal yang berkontribusi pada pembangunan sosial 

dan pengembangan sektor publik, termasuk pariwisata. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya pemenuhan hak-hak dasar manusia, seperti hak 

beribadah, hak atas keselamatan, hak memperoleh pendidikan, kehormatan 

keluarga, dan kesejahteraan ekonomi. Auda (2013) menjelaskan bahwa Maqāṣid 

al-Syari’ah terdiri dari lima prinsip utama yang harus dijaga dan dilindungi, 

yaitu menjaga agama (hifz ad-din), menjaga jiwa (hifz an-nafs), menjaga akal 

(hifz al-aql), menjaga keturunan (hifz an-nasl), serta menjaga harta (hifz al-mal). 

Dalam konteks pariwisata ramah Muslim, prinsip-prinsip Maqāṣid al-

Syari’ah memainkan peran penting. Kurniawan & Jatmika (2021) 

mengemukakan bahwa pariwisata dapat menjadi upaya menciptakan 

keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan spiritual. Oleh karena itu, 

pengembangan pariwisata ramah Muslim dapat dikaitkan dengan prinsip-prinsip 

Islam yang mengutamakan keberlanjutan, keseimbangan, dan kemaslahatan. 

Yafiz (2019) menyebutkan prinsip-prinsip tersebut terangkum dalam teori 

Maqāṣid al-Syari’ah, yang tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan 

individu, tetapi juga memastikan keberlanjutan sosial, budaya, dan lingkungan. 

Aktualisasi dari prinsip-prinsip Maqāṣid al-Syari’ah dalam pengembangan 

industri pariwisata ramah Muslim akan memberikan dampak positif pada 

perekonomian secara berkelanjutan (Mustaqim, 2022).   
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Penelitian ini menelaah peran Maqāṣid al-Syari’ah dalam membentuk 

intensi wisatawan Muslim, baik melalui preferensi religius maupun persepsi 

kenyamanan dan keberkahan. Dengan menawarkan kerangka evaluasi bagi 

destinasi pariwisata ramah Muslim, studi ini tidak hanya memperkaya teori 

tetapi juga berkontribusi praktis dalam mengintegrasikan nilai religius ke dalam 

strategi pengelolaan pariwisata, sebuah perspektif yang masih jarang 

dieksplorasi. Chapra (2016) menyoroti bagaimana prinsip Maqāṣid al-Syari’ah 

tidak hanya relevan dalam ekonomi Islam, tetapi juga dalam sektor pariwisata 

yang berorientasi pada kesejahteraan wisatawan Muslim. Kerangka ini 

menekankan bahwa intensi berwisata tidak hanya dipengaruhi oleh faktor fisik 

(seperti fasilitas halal), tetapi juga oleh pengalaman religius dan rasa spiritualitas 

yang diperoleh selama perjalanan.  

Kelima prinsip Maqāṣid al-Syari’ah dapat diterjemahkan ke dalam 

variabel-variabel yang relevan untuk mengukur intensi wisatawan dalam 

memilih pariwisata ramah Muslim. Hifz ad-din, yang mengutamakan 

pemeliharaan agama, tercermin dalam pengalaman religius yang dapat diukur 

melalui fasilitas ibadah yang tersedia dan atmosfer Islami di destinasi. Hifz an-

nafs, yang berfokus pada perlindungan jiwa, diwakili oleh variabel kepuasan 

pengunjung, yang mencakup rasa aman, kenyamanan dalam perjalanan, dan 

pelayanan yang ramah Muslim. Hifz al-aql, yang mengarah pada perlindungan 

akal, terwujud dalam kualitas pelayanan yang mencakup edukasi dan informasi 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hifz an-nasl, yang menjaga keturunan, 

terintegrasi dalam citra destinasi, yang mencerminkan keberlanjutan dan fasilitas 
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yang ramah keluarga. Serta Hifz al-mal, yang mengutamakan perlindungan 

harta, diwakili oleh keterjangkauan harga, yang memastikan bahwa wisatawan 

dapat mengakses destinasi tanpa melanggar prinsip-prinsip syariah, seperti 

larangan riba dan transaksi tidak adil. Secara spesifik, penelitian ini 

menggunakan lima variabel bebas (independent) antara lain pengalaman 

religius, kepuasan pengunjung, kualitas pelayanan, citra destinasi, dan 

keterjangkauan harga serta variabel terikat pada penelitian ini adalah intensi 

berwisata pada pariwisata ramah Muslim. 

Berdasarkan latar belakang ini, penulis berinisiatif melakukan penelitian 

yang berjudul “Eksplorasi Determinan Intensi Berwisata pada Pariwisata Ramah 

Muslim di Yogyakarta: Pendekatan Maqāṣid al-Syari’ah”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana variabel-variabel yang 

diterjemahkan dari prinsip-prinsip Maqāṣid al-Syari’ah membentuk intensi 

wisatawan untuk memilih destinasi wisata ramah Muslim, serta dapat 

memberikan wawasan baru yang relevan untuk pengembangan industri 

pariwisata ramah Muslim di Yogyakarta. Penelitian ini juga berkontribusi dalam 

memperkaya literatur ilmiah sekaligus menyediakan panduan strategis bagi 

pemangku kepentingan dalam menciptakan pengalaman wisata Islami yang 

optimal.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, diketahui 

terdapat lima variabel bebas. Dengan demikian terdapat lima pertanyaan yang 
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dijadikan sebagai rumusan permasalahan pada penelitian ini dan disajikan 

sebagai berikut: 

1. Apakah pengalaman religius berpengaruh positif terhadap intensi berwisata 

pada pariwisata ramah Muslim?  

2. Apakah kepuasan pengunjung berpengaruh positif terhadap intensi berwisata 

pada pariwisata ramah Muslim?  

3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap intensi berwisata 

pada pariwisata ramah Muslim?  

4. Apakah citra destinasi berpengaruh positif terhadap intensi berwisata pada 

pariwisata ramah Muslim?  

5. Apakah keterjangkauan harga berpengaruh positif terhadap intensi berwisata 

pada pariwisata ramah Muslim?  

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan permasalahan pada penelitian ini, maka tujuan 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Menguji dan menjelaskan pengaruh pengalaman religius wisatawan terhadap 

intensi berwisata pada pariwisata ramah Muslim. 

2. Menguji dan menjelaskan pengaruh kepuasan pengunjung terhadap intensi 

berwisata pada pariwisata ramah Muslim. 

3. Menguji dan menjelaskan pengaruh kualitas pelayanan terhadap intensi 

berwisata pada pariwisata ramah Muslim. 

4. Menguji dan menjelaskan pengaruh citra destinasi terhadap intensi berwisata 

pada pariwisata ramah Muslim. 
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5. Menguji dan menjelaskan pengaruh keterjangkauan harga terhadap intensi 

berwisata pada pariwisata ramah Muslim. 

D.  Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat akademik hasil penelitian ini dapat dijadikan pondasi untuk 

memperkuat semesta ilmu mengenai intensi berwisata pada pariwisata ramah 

Muslim, dengan pendekatan Maqāṣid al-Syari’ah. Hal ini penting karena 

penelitian terkait pengaruh langsung maupun tidak langsung dari variabel-

variabel dalam Maqāṣid al-Syari’ah terhadap intensi wisatawan untuk 

mengunjungi destinasi pariwisata ramah Muslim di Indonesia, khususnya di 

Yogyakarta, masih sangat terbatas.  

Pendekatan ini memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

bagaimana prinsip-prinsip syariah dapat mempengaruhi keputusan wisatawan, 

dan membuka ruang bagi penelitian lebih lanjut dalam konteks ini. Secara 

praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

merancang strategi pengembangan pariwisata ramah Muslim yang lebih efektif, 

serta menjadi acuan untuk meningkatkan kesadaran dan promosi industri 

pariwisata ramah Muslim di Indonesia. 

E. Desain Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan lima bagian utama, yang masing-masing 

memiliki fungsi tertentu, yaitu pendahuluan, kajian pustaka, desain penelitian, 

temuan dan pembahasan, serta penutup. Bagian pendahuluan berisikan latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 
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desain penulisan. Bagian kajian pustaka berisi landasan teori, kerangka teoritis, 

dan hipotesis. Bagian desain penelitian berisi metode pengumpulan data dan 

teknik analisis data. Bagian temuan dan pembahasan berisi penyajian dari hasil 

analisis melalui uji statistik serta interpretasi dari masing-masing temuan 

tersebut. Bagian terakhir, penutup berisi kesimpulan dari penelitian, 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, dan keterbatasan yang ada pada 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan secara simultan, seluruh variabel 

independen yaitu pengalaman religius, kepuasan pengunjung, kualitas 

pelayanan, citra destinasi, dan keterjangkauan harga berpengaruh signifikan 

terhadap intensi berwisata Muslim di Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan Maqāṣid al-Syari’ah mampu menjelaskan berbagai determinan yang 

mendorong niat wisatawan Muslim dalam memilih destinasi wisata ramah 

Muslim. Di samping itu, setelah melalui serangkaian uji empiris dan 

pembahasan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman religius, 

kualitas pelayanan, citra destinasi, dan kepuasan pengunjung berpengaruh 

signifikan terhadap intensi berwisata Muslim, sementara keterjangkauan harga 

tidak memiliki dampak yang berarti. Hal ini mengindikasikan bahwa wisatawan 

Muslim lebih memprioritaskan pengalaman spiritual dan kenyamanan layanan 

dibandingkan faktor harga dalam memilih destinasi.  

Pengalaman religius menjadi faktor utama yang mendorong wisatawan 

memilih destinasi yang menawarkan nilai spiritual mendalam. Kualitas 

pelayanan yang prima juga meningkatkan niat berkunjung, menegaskan bahwa 

kenyamanan dan profesionalisme layanan menjadi kunci daya tarik wisata halal. 

Selain itu, citra destinasi yang positif memperkuat keputusan wisatawan, 

menunjukkan pentingnya branding dan promosi yang menyoroti nilai-nilai 
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Islam. Kepuasan pengunjung menunjukkan bahwa pelayanan menjadi bagian 

yang menyehatkan mental, emosi, dan ruhani.  

Dalam perspektif Maqāṣid al-Syari’ah, temuan ini mencerminkan 

menjaga agama (hifz ad-din) melalui pengalaman religius yang bermakna, 

menjaga jiwa (hifz an-nafs) dalam bentuk layanan yang aman dan nyaman, serta 

menjaga akal (hifz al-aql) melalui edukasi dan literasi wisata halal. Lebih jauh, 

citra destinasi juga berhubungan dengan hifz an-nasl (menjaga keturunan), 

karena lingkungan wisata yang ramah keluarga. Destinasi dengan atmosfer yang 

mendukung norma Islam, fasilitas ramah keluarga, dan edukasi wisata syariah 

dapat berkontribusi pada pembentukan karakter wisatawan Muslim lintas 

generasi. Di sisi lain, ketidakberpengaruhan harga terhadap intensi berwisata 

menunjukkan bahwa wisatawan lebih mempertimbangkan manfaat jangka 

panjang dari pengalaman wisata, sejalan dengan prinsip menjaga harta (hifz al-

mal). 

Temuan ini memberikan landasan konseptual dan empiris bahwa 

pengembangan destinasi wisata ramah Muslim perlu mengintegrasikan nilai-

nilai Maqāṣid al-Syari’ah secara holistik dalam pelayanan, promosi, dan 

pengelolaan destinasi. Hal ini tidak hanya meningkatkan intensi berkunjung 

tetapi juga memperkuat posisi industri pariwisata halal sebagai sektor yang 

inklusif, spiritual, dan berkelanjutan. 
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B. Keterbatasan dan Rekomendasi 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, penelitian ini hanya menyoroti faktor pengalaman religius, kualitas 

pelayanan, citra destinasi, kepuasan pengunjung, dan keterjangkauan harga 

dalam mempengaruhi intensi berwisata Muslim, tanpa mempertimbangkan 

variabel lain seperti kebijakan pemerintah, pengaruh media sosial, atau 

preferensi budaya lokal yang juga dapat memengaruhi keputusan wisatawan. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan pengunjung 

berhubungan negatif dengan intensi berwisata, yang memerlukan kajian lebih 

lanjut untuk memahami dinamika loyalitas wisatawan Muslim terhadap destinasi 

tertentu. 

Sebagai rekomendasi, penelitian lanjutan dapat memperluas cakupan 

dengan menambahkan variabel lain yang lebih komprehensif, seperti pengaruh 

promosi digital, kualitas infrastruktur, atau faktor sosial-ekonomi yang mungkin 

berperan dalam keputusan wisatawan Muslim. Selain itu, pendekatan penelitian 

kualitatif yang lebih mendalam dapat digunakan untuk menggali alasan di balik 

hubungan negatif antara kepuasan pengunjung dan intensi berwisata. Bagi 

pengelola destinasi wisata halal, penting untuk mengembangkan strategi inovatif 

yang tidak hanya menarik kunjungan pertama, tetapi juga menciptakan daya 

tarik berkelanjutan agar wisatawan tetap tertarik untuk kembali. 
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